
Docker adalah platform perangkat lunak yang memungkinkan Anda untuk membuat, menguji, dan
menjalankan aplikasi dengan menggunakan kontainer. Kontainer adalah unit perangkat lunak yang
mengemas kode dan semua dependensinya sehingga aplikasi dapat berjalan di berbagai
lingkungan IT dengan konsisten. Berikut adalah penjelasan yang lebih detail tentang Docker:

1. Docker Engine:
Docker Engine adalah komponen inti dari Docker. Ini adalah aplikasi client-server
yang menggunakan teknologi kontainer untuk mengemas dan menjalankan aplikasi.
Terdiri dari Docker Daemon (server) dan Docker CLI (Command Line Interface).

2. Docker Images:
Docker Image adalah template yang digunakan untuk membuat kontainer. Ini berisi
semua informasi yang diperlukan untuk menjalankan aplikasi — kode, runtime,
library, variabel lingkungan, dan konfigurasi.
Images biasanya dibangun menggunakan Dockerfile, yang berisi instruksi langkah
demi langkah tentang cara membangun image.

3. Docker Containers:
Docker Container adalah instance berjalan dari Docker Image. Setiap container
adalah lingkungan terisolasi yang berjalan di atas kernel OS host.
Container menyediakan cara yang konsisten untuk menjalankan aplikasi,
memastikan bahwa aplikasi akan berperilaku sama di mana pun ia dijalankan.

4. Docker Registry:
Docker Registry adalah tempat penyimpanan untuk Docker Images. Docker Hub
adalah registry publik yang paling umum digunakan, tetapi Anda juga bisa
menjalankan registry sendiri.

Isolasi: Kontainer Docker menggunakan teknologi seperti namespaces dan cgroups untuk
memastikan bahwa aplikasi dalam kontainer terisolasi sepenuhnya satu sama lain dan
dari host.
Portabilitas: Docker memastikan bahwa aplikasi dapat dijalankan di lingkungan apa pun
yang mendukung Docker, tanpa perlu mengkhawatirkan perbedaan konfigurasi atau
dependensi.
Efisiensi: Kontainer Docker membagi sumber daya host dengan cara yang efisien,
memungkinkan untuk menjalankan banyak kontainer di satu mesin fisik.

Apa itu Docker?

Komponen Utama Docker:
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Skalabilitas: Docker memfasilitasi penyebaran aplikasi secara horizontal dengan mudah,
karena Anda dapat dengan cepat membuat dan mengelola banyak instance kontainer.

Pengembangan Aplikasi: Docker membuat pengembangan aplikasi menjadi lebih
konsisten dan dapat diprediksi di berbagai lingkungan.
Pengelolaan Infrastruktur: Docker digunakan untuk menyebarluaskan dan mengelola
aplikasi di lingkungan produksi.
CI/CD: Docker memainkan peran penting dalam alur kerja Continuous Integration (CI) dan
Continuous Deployment (CD), memungkinkan otomatisasi pengujian dan penyebaran
aplikasi.

Konsistensi: Memastikan aplikasi berperilaku konsisten di seluruh lingkungan
pengembangan, uji, dan produksi.
Pemakaian Sumber Daya yang Efisien: Kontainer Docker mengurangi overhead
karena mereka berbagi kernel OS host.
Skalabilitas dan Fleksibilitas: Memungkinkan untuk dengan cepat menyesuaikan dan
menanggapi permintaan aplikasi yang berubah.

Dengan menggunakan Docker, pengembang dan tim IT dapat meningkatkan efisiensi,
mempercepat siklus pengembangan, dan memastikan aplikasi berjalan dengan konsisten di
berbagai lingkungan komputasi.

Penggunaan Umum Docker:

Keuntungan Docker:
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